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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis 
segmentasi pasar keripik pisang hijrah di kota Medan. Metode analisis 
menggunakan metode analisis deskriptif. Teknik pengambilan sampel 
menggunakan metode sensus. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
data primer dan sekunder. Teknik pengumpulan data melalui wawancara 
menggunakkan kuisioner. Hasil penelitian menunjukkan: (1) Segmentasi pasar 
konsumen keripik pisang hijrah berdasarkan demografi maka didominasi 
konsumen perempuan sebesar 88,54%, berusia antara 15–22 tahun sebesar 
81,25%, status pernikahan belum menikah sebesar 95,83%,  jumlah anggota 
keluarga antara 3–5 orang sebesar 56,25%, tingkat pendidikan perguruan tinggi 
sebesar 81,25%, berstatus sebagai pelajar/mahasiswa sebesar 70,83%, pendapatan 
perbulan antara < Rp. 3.000.000 sebesar 89,58%, pengeluaran < Rp. 3.000.000 
sebesar 94,82%. (2) Segmentasi pasar konsumen keripik pisang hijrah 
berdasarkan geografi konsumen keripik pisang di kota medan bahwa tempat 
tinggal konsumen dengan lokasi usaha tidak mempengaruhi keputusan dalam 
pembelian dikarenakan pemasaran keripik pisang hijrah dilakukan secara online. 
(3) Segmentasi pasar konsumen keripik pisang hijrah berdasarkan tingkah laku 
sebesar 100% menyatakan konsumen keripik pisang hijrah sangat 
merekomendasikan produk untuk dikonsumsi, karena memiliki izin dan 
kebersihan produk pisang hijrah. (4) Segmentasi pasar konsumen keripik pisang 
hijrah berdasarkan psikogarfi terbesar pada indikator kepribadian pernyataan 
konsumen lebih memilih inovasi produk dengan berbagai rasa sebesar 100%. 

 
Kata Kunci : Segmentasi, Pasar, Keripik Pisang Hijrah  
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ABSTRACT 

This study aims to describe and analyze the market segmentation of hijrah 
banana chips in the city of Medan. The analytical method uses descriptive 
analysis method. The sampling technique uses the census method. The data used 
in this study are primary and secondary data. Data collection techniques through 
interviews using questionnaires. The results showed: (1) Consumer market 
segmentation of hijrah banana chips based on demographics was dominated by 
female consumers by 88.54%, aged between 15-22 years by 81.25%, marital 
status by 95.83%, number of family members between 3-5 people amounted to 
56.25%, the level of college education amounted to 81.25%, the status of students 
was 70.83%, monthly income was between <Rp. 3,000,000 at 89.58%, expenses 
<Rp. 3,000,000 in the amount of 94.82%. (2) Market segmentation of consumers 
of hijrah banana chips based on the geography of consumers of banana chips in 
Medan city that where consumers live with business locations do not influence 
purchasing decisions because marketing of hijrah banana chips is done online. (3) 
Consumer market segmentation of hijrah banana chips based on 100% behavior 
states consumers of hijrah banana chips strongly recommend products for 
consumption, because they have permission and cleanliness of hijrah banana 
products. (4) Consumer market segmentation of hijrah based banana chips based 
on the largest psychological indicators of personality statement consumers prefer 
product innovation with a variety of flavors by 100%. 
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RINGKASAN 

Muhammad Karim, Dengan judul skripsi Segmentasi Pasar Konsumen 
Keripik Pisang Hijrah (Studi Kasus: Kota Medan), Penelitian ini dibimbing oleh 
Prof. Dr. Ir. Retna Astuti K,MS selaku ketua komisi pembimbing dan Rahma Sari 
Siregar, SP, M.si selaku anggota komisi pembimbing. 

Tanaman pisang merupakan salah satu kekayaan alam asli Asia Tenggara. 
Pada umumnya tanaman pisang tumbuh secara sendirinya secara liar. Pisang 
merupakan jenis buah yang tidak mengenal musim. Dengan kemampuan hidupnya 
yang tinggi dan perkembangbiakannya yang tergolong cepat menyebabkan 
ketersediaan buah pisang melimpah ruah dengan berbagai jenis. Muncul sebuah 
inovasi produk pertanian yaitu keripik pisang hijrah yang menjadi sebuah usaha 
rumahan dengan bahan dasar utamanya adalah pisang kepok. Keripik pisang 
hijrah adalah sebuah usaha yang sangat baru dan berdiri kurang dari satu tahun 
namun usaha keripik pisang hijrah sudah memiliki konsumen diberbagai daerah 
diluar kota Medan.  

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis 
segmentasi pasar keripik pisang hijrah di kota Medan. Metode analisis 
menggunakan metode analisis deskriptif. Teknik pengambilan sampel 
menggunakan metode sensus. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
data primer dan data sekunder. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui 
wawancara dengan menggunakkan kuisioner. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa: (1) Segmentasi pasar konsumen keripik pisang hijrah berdasarkan 
demografi adalah dengan jenis kelamin perempuan sebanyak 88,54%, berusia 
antara 15 – 22 tahun sebanyak 81,25%, dengan status pernikahan belum menikah 
sebesar 95,83%,  jumlah anggota keluarga antara 3-5 orang dengan jumlah 56,25, 
dengan tingkat pendidikan perguruan tinggi sebanyak 81,25%, berstatus sebagai 
pelajar/mahasiswa sebesar 70,83% dengan pendapatan perbulan antara < Rp. 
3.000.000 sebesar 89,58%  dengan pengeluaran sebesar < Rp. 3.000.000 sebesar 
94,82%. (2) Segmentasi pasar konsumen keripik pisang hijrah berdasarkan 
Geografi konsumen keripik pisang di kota medan bahwa tempat tinggal konsumen 
dengan lokasi usaha tidak mempengaruhi keputusan dalam membeli keripik 
pisang hijrah dikarenakan pemasaran keripik pisang hijrah dilakukan secara 
online. (3) Segmentasi pasar konsumen keripik pisang hijrah berdasarkan tingkah 
laku sebesar 100% menyatakan bahwa konsumen keripik pisang hijrah sangat 
merekomendasikan produk untuk dikonsumsi serta izin dan kebersihan produk 
pisang hijrah. (4) Segmentasi pasar konsumen keripik pisang hijrah berdasarkan 
psikogarfi terbesar pada indikator kepribadian pada pernyataan konsumen lebih 
memilih inovasi produk dengan persentasi sebesar 100%. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Tanaman pisang merupakan salah satu kekayaan alam asli Asia Tenggara. 

Pisang sendiri dalam analisa bisnis tertuju pada buahnya mesikpun dalam tanaman 

pisang sendiri terdapat berbagai manfaat lainnya, pisang yang memiliki nama latin 

Musa  paradisiaca L. Jenis pisang banyak sekali ditemukan, antara lain pisang 

kepok, pisang ambon, pisang raja, pisang kapas, pisang susu dan masih banyak 

jenis pisang lainnya serta pisang dapat diolah menjadi beberapa produk makanan 

yang menarik untuk dikonsumsi.Penanaman pisang juga membuka peluang 

ekonomi bagi petani pisang itu sendiri.  

Pada umumnya di Indonesia tanaman pisang tumbuh secara sendirinya di 

pekarangan atau tegalan rumah. Minimnya akan fasilitas, penegetahuan dan lain 

sebagainya membuat pisang seakan tidak familiar dikalangan masyarakat 

Indonesia sendiri sehingga nilai ekonomisnya pun tidak nampak karena panen 

tidak menentu yang merupakan penyebab utamanya pisang dianggap tanaman liar 

yang menguntungkan tanpa adanya budidaya. Pisang juga merupakan salah satu 

komoditas hortikultura unggulan Indonesia dan salah satu sentra primer 

keragaman pisang, baik pisang segar, olahan dan pisang liar. Banyaknya 

keragaman ini, memberikan peluang Indonesia untuk memanfaatkan dan memilih 

jenis pisang yang secara komersial dibutuhkan konsumen. Salah satu komoditas 

Indonesia yang memiliki potensi besar namun selama ini masih sedikit 

diperhatikan adalah buah  pisang. Pisang (Musa sp.) merupakan komoditas buah 

yang paling banyak diproduksi dan dikonsumsi di Indonesia 
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Pisang merupakan jenis buah yang tidak mengenal musim. Dengan 

kemampuan hidupnya yang tinggi dan perkembangbiakannya yang tergolong 

cepat menyebabkan ketersediaan buah pisang melimpah ruah dengan berbagai 

jenis, seperti buah pisang ambon, kapas, tanduk, kapok, dan pisang nangka. 

Pemanfaatan buah pisang saat ini masih sebatas dikonsumsi sebagai buah segar 

sehingga tidak dapat disimpan terlalu lama dan akhirnya membusuk ( Laras 

2015). 

Perkembangan produksi pisang di Indonesia pada tahun 2013 – 2017 

berfluktuasi namun memiliki tren yang mengembirakan karena bernilai positive. 

Rata – rata pertumbuhan pada kurun waktu tersebut mengalami kenaikan 

persentase. Pada tahun 2013 – 2015 pertumbuhan produksi pisang menggalami 

kenaikan produksi pada tahun 2015 sebesar 7.299.275 ton, sedangkan pada tahun 

2016 menggalami penurunan produksi yang tidak signifikan kemudian pada tahun 

2017 terjadi kenaikan jumlah produksi sebesar 7.162.680 namun jumlah produksi  

tertinggi masih terdapat pada tahun 2015 yang jumlah produksi lebih besar dari 

tahun – tahun sebelumnya, (Badan Pusat Statistik Indonesia, 2018)  

Selain memberikan kontribusi gizi lebih tinggi daripada apel, pisang juga 

dapat menyediakan cadangan energi dengan cepat bila dibutuhkan. Termasuk 

ketika otak mengalami keletihan. Beragam jenis makanan ringan dari pisang yang 

relatif populer antara lain Kripik Pisang asal Lampung, Sale pisang(Bandung), 

Pisang Molen (Bogor), dan epe (Makassar). Pisang mempunyai kandungan gizi 

sangat baik, antara lain menyediakan energi cukup tinggi dibandingkan dengan 

buah-buahan lain. Pisang kaya mineral seperti kalium, magnesium, fosfor, besi, 

dan kalsium. Pisang juga mengandung vitamin, yaitu C, B kompleks, B6, dan 
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serotonin yang aktif sebagai neurotransmitter dalam kelancaran fungsi otak ( 

Anonimous, 2018). 

Pisang kepok (Musa paradisiacal formatypica) merupakan produk yang 

cukup perspektif dalam pengembangan sumber pangan lokal karena pisang dapat 

tumbuh di sembarang tempat sehingga produksi buahnya selalu tersedia, namun 

cepat rusak setelah lepas panen karena melalui proses klimaterik yaitu proses 

kematangan, untuk mengatasi untuk mengatasi kerusakan tersebut maka dapat 

diolah menjadi beberapa olahan makanan dengan bahan utamanya ada pisang. 

Dari banyaknya olahan  pisang kini hadir sebuah inovasi produk pertanian 

yaitu keripik pisang hijrah yang menjadi sebuah usaha rumahan dengan bahan 

dasar utamanya adalah pisang kepok. Keripik Pisang hijrah merupakan inovasi  

dari produk pertanian selain itu keripik pisang hijrah akan berpengaruh terhadap 

produksi dan konsumsi  pisang. Keripik pisang juga merupakan  salah satu 

makanan olahan yang tidak kalah popular dengan cemilan lainnya. Keripik pisang 

hijrah ini merupakan inovasi produk pertanian yang memiliki bentuk kepingan 

dan memiliki rasa yang khas coklat lumer didalamnya selain itu keripik pisang 

hijrah medan memiliki 5 varian rasa seperti coklat, strawberry, vanilla, balado dan 

sapi pangang. Daya tahan dari keripik pisang hijrah terbilang cukup lama 

sehingga kita bias menyimpannya untuk persediaan dirumah sebagai cemilan pada 

saat ngumpul dan nonton tv. Peminat keripik pisang  hijrah ini dari kalangan anak 

– anak, remaja hingga dewasa. Keripik pisang hijrah adalah salah satu makanan 

ringan yang serba praktis dan mudah di bawa kemana – mana,  ternyata pisang 

kepok ( Musa paradisiaca formatypica ) selain sebagai bahan dasar juga memiliki 
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manfaat seperti mengatasi stress, mengatasi magh, sebagai sumber potassium, 

menguatkan tulang, mengatasi ginjal ( Anonimous,2018). 

Tabel 1. Konsumen Keripik Pisang Hijrah Pada Mei – Desember 2018 
No Lokasi Jumlah Konsumen ( Orang) 
1 Kota Medan 96 
2 Tembung 8 
3 Binjai 1 
4 Tanjung Morawa 2 
5 Galang 1 
6 Kisaran 4 
7 Tanjung Balai 2 
8 Dumai, Riau 1 

  Duri, Riau 4 
Sumber : UMK Keripik Pisang Hijrah 

 Berdasarkan tabel 1. menunjukan data konsumen keripik pisang 

berdasarkan lokasi yang tertinggi adalah Kota Medan dengan jumlah 96 

konsumen dan konsumen dengan jumlah terendah adalah Binjai, Galang, 

Dumai,Riau dengan jumlah masing – masing adalah 1 konsumen. Kota Medan 

menjadi konsumen dengan jumlah tertinggi dikarena kota Medan adalah daerah 

tujuan pasar keripik pisang hijrah namun tidak menutup kemungkinan untuk 

konsumen  diluar kota medan karena strategi pemasaran keripik pisang secara 

online.  

Keripik pisang hijrah salah satu usaha yang sedang berjalan dengan 

memproduksi olahan keripik pisang dengan banyak varian rasa yang menarik dan 

memiliki propek yang menjanjikan di masa yang akan mendatang sebagai usaha 

rumahan yang memiliki konsumen dari berbagai kalangan masyarakat.  

Keripik pisang hijrah adalah salah satu usaha yang sangat baru namun 

konsumen dari keripik pisang hijrah sangatlah luas mengingat pemasaran dari 

keripik pisang hijrah di pasarkan secara online sehingga konsumen dari pisang 
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hijrah dari berbagai kalangan dan daerah sehingga perlu di lakukannya 

menganalisis segmentasi pasar dengan membagi pasar menjadi segmen – segmen 

yang akan memberikan gambaran bagi pemilik usaha untuk menetapkan segmen 

mana yang akan dilayani atau di targetkan. memenuhi target penjualan, dan 

meningkatkan penjualan perlu dilakukannya segmentasi pasar sehingga penetapan 

posisi dan target pasar akan lebih jelas dan fokus. Segemtasi pasar dapat 

dilakukan beberapa aspek, yaitu geografis, demografis, psikografis dan tingkah 

laku konsumen. 

Menurut Kuntjorodi dan Safitri 2009 dalam Usman 2015, Segmentasi 

pasar di butuhkan  untuk menghasilkan strategi pemasaran yang kuat. Salah satu 

faktor pembentuk kekuatan strategi adalah fokus. Fokus merupakan konsentrasi 

perusahaan pada salah satu segmen pasar dari lini produknya. Setelah didapatkan 

segmen pasar maka dilakukan analisis persepsi konsumen. Melalui persepsi 

konsumen dapat diketahui karateristik konsumen dan kesan, minat mengkonsumsi 

kembali dan tipe konsumsi. Hal ini dapat membantu kesuksesan produk yang akan 

dipasarkan. 

Berdasarkan pengamatan selama ini bahwa prospek keripik pisang hijrah 

yang sangat menjanjikan sebagai peluang usaha inovasi produk pertanian, 

konsumen yang sudah menyebar dibeberapa lokasi di sumatera utara dan diluar 

sumatera utara sehingga perlu menganalisis lebih dalam lagi tentang segmentasi 

pasar keripik pisang hijrah di masyarakat. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang ada maka rumusan masalah penelitian 

adalah  Bagaimana segmentasi pasar keripik pisang hijrah di kota Medan.  
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1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah maka tujuan penelitian adalah  untuk 

menganalisa segmentasi pasar  keripik pisang hijrah berdasarkan geografis, 

demografis, psikografis dan tingkah laku konsumen di kota Medan. 

1.4 Manfaat Penelitian  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat, antara lain : 

1. Sebagai bahan informasi dan refrensi bagi peneliti lainnya yang 

berhubungan dengan penelitian ini. 

2. Sebagai bahan informasi bagi masyarakat dalam mengembangkan 

usaha keripik pisang hijrah. 

1.5 Kerangka Pemikiran 

Keripik Pisang hijrah merupakan salah satu makanan olahan pisang yang 

berbeda dengan keripik pisang lainnya namun tidak kalah popular dengan dengan 

olahan pisang lainnya. Melihat prospek keripik pisang hijrah yang cukup 

menjanjikan sebagai peluang usaha dalam mengaplikasikan produk pertanian. 

Di zaman yang serba praktis saat ini, konsumen banyak mengkomsumsi 

keripik pisang hijrah sebagai makanan ringan untuk persediaan dirumah, saat 

ngumpul bareng keluarga dan nonton tv. Ternyata konsumsi pisang juga dapat 

mengatasi stress. 

Dengan adanya pasar terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi pasar 

keripik pisang hijrah yaitu harga, produk, promosi dan tempat yang berpengaruh 

terhadap segmentasi pasar keripik pisang hijrah. Segmentasi pasar adalah kegiatan 

membagi suatu pasar menjadi kelompok-kelompok pembeli yang berbeda yang 

memiliki kebutuhan, karakteristik, atau perilaku yang berbeda yang mungkin 
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membutuhkan produk atau bauran pemasaran yang berbeda. Segmentasi pasar 

juga dapat diartikan sebagai proses pengidentifikasian dan menganalisis para 

pembeli di pasar produk, menganalisis perbedaan antara pembeli di pasar. 

Segmentasi dilakukan dengan melakukan pendekatan secara demografi, 

psikografi, geografi dan tingh laku.  

Keripik Pisang hijrah memiliki beberapa atribut, dari atribut ini dapat 

dilihat perilaku konsumen terhadap keripik pisang hijrah. Perilaku konsumen 

adalah tingkat kesukaan konsumen terhadap keripik pisang hijrah. Atribut yang 

diteliti mulai dari rasa, bentuk, dan tekstur dari keripik pisang hijrah. 

Secara skematis Kerangka Pemikiran dapat digambarkan sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 :  Sketsa Kerangka Pemikiran 

 

Keripik Pisang 
Hijrah 

Segmentasi Pasar 

1. Demografi 
2. Psikografi 
3. Geografi 
4. Tingkah laku 

 

Pasar 

----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 23/1/20 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)23/1/20 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA



 
 

 

----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 23/1/20 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)23/1/20 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA



 
 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Sejarah Pisang 

Pisang (Mussa spp,) adalah tanaman yang berasal dari kawasan Asia 

Tenggara ( termasuk Indonesia ). Tanaman buah ini kemudian menyebar luas ke 

kawasan Afrika (Madagaskar), Amerika Selatan dan Amerika Tengah. 

Penyebaran tanaman ini selanjutnya hamper merata ke seluruh dunia, yakni 

meliputi daerah tropis dan sub tropis,  di mulai Asia Tenggara ke Timur melalui 

Lautan Teduh sampai ke Hawaii. Selain itu, tanaman Pisang menyebar ke Barat 

melalui Samudra Atlantik, Kepulauan Kanari sampai Benua Amerika . (Stover 

dan Simonds,1987 dalam Didit,2016). 

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik Republik Indonesia 2018 pisang 

adalah produksi buah tertinggi dibandingkan dengan buah-buahan lainnya seperti 

rambutan, jeruk, dan papaya. Konsumsi buah-buahan di Indonesia mencapai 73,59 

% dengan kata lain hampir seluruh masyarakat indonesia mengkonsumsi buah-

buahan.  Buah yang paling banyak di konsumsi penduduk indonesia adalah buah 

pisang dapat di lihat pada tabel 2. rata-rata konsumsi buah perorang seminggu 

.(BPS,2016). 

Tabel 2. Rata-rata konsumsi buah perorang/minggu 

No Jenis buah 
Tahun 

2015 2016 
1 Pisang 0,116 0,113 
2 Rambutan 0,170 0,084 
3 Jeruk 0,063 0,069 
4 Pepaya 0,043 0,055 

Sumber: BPS(Badan Pusat Statistik) 2016 
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Berdasarkan data tabel 2. dapat dilihat bahwa komoditas buah pisang pada 

tahun 2015 merupakan buah dikonsumsi paling banyak nomor dua setelah buah 

rambutan yaitu sebesar 0,116 kg/minggu. Akan tetapi pada tahun 2016 buah 

pisang menjadi buah yang paling banyak di konsumsi oleh penduduk indonesia 

dibandingkan dengan buah - buahan lainnya, yaitu sebesar 0,113 kg/minggu. 

Tabel 3. Luas panen komoditas pisang di Indonesia. 
No Tahun Luas panen 
1 2013 103.449(Ha) 
2 2014 100.600(Ha) 
3 2015 88.728(Ha) 
4 2016 81.812(Ha) 
5 2017 89.615(Ha) 

Sumber :BPS dan Direktorat Jendral Pertanian 2018  

Berdasarkan data tabel 3. dapat dilihat bahwa luas areal panen komoditas 

pisang mengalami penurunan mulai dari tahun 2013 sampai dengan 2016 akan 

tetapi mengalami peningkatan luas areal panen pada tahun 2017 dengan sebesar 

89.615/Ha.  Hal tersebut menunjukkan bahwa pisang merupakan komoditas yang 

berpotensi di Indonesia dan mampu memberikan kontribusi terbesar terhadap 

produksi buah nasional 

Ada banyak hal yang dapat mempengaruhi naik turunnya luas panen suatu 

komoditas pertanian diantaranya adalah luas lahan yang semakin menyempit 

dikarenakan tingginya jumlah penduduk dan harga jual komoditas yang akan di 

panen. Perkembangan produksi pisang di Indonesia tahun 2013-2017 dapat dilihat 

pada Tabel 4. 
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Tabel 4. Produksi komoditas pisang di Indonesia. 

No Tahun Produksi(Ton) 
1 2013 6.279.290  
2 2014 6.862.568 
3 2015 7.299.275 
4 2016 7.007.125 
5 2017 7.162.680 

Sumber : BPS dan Direktorat Jendral Pertanian 2018 

Berdasarkan data tabel 4. dapat dilihat bahwa produksi komoditas pisang 

terbesar pada tahun 2015 dengan jumlah 7.299.275 ton akan tetapi persentase 

kenaikan produksi terbesar pada tahun 2013 ke tahun 2014 yaitu sebesar 

6.862.568/Ton.  Akan tetapi pada tahun 2015 ke tahun 2017 produksi pisang di 

indonesia mengalami fluktuasi sebesar 7.162.680/Ton.. 

Tabel 5. Produksi Komoditas pisang di provinsi Sumatera Utara (ton) 2013 – 
2017  

No Tahun Produksi (ton) 
1 2013 342.297 
2 2014 298.910 
3 2015 139.541 
4 2016 137.886 
5 2017 150.691 

Sumber : Data Pusat Statistik Sumatera Utara 2018 

 Berdasarkan data tabel 5. menunjukan produksi pisang terbesar di 

Sumatera Utara adalah pada tahun 2013 dengan  jumlah produksi 342.297 ton, 

dari tahun 2013 – 2016 produksi pisang Sumatera Utara menggalami penurunan 

jumlah produksi sedangkan pada tahun 2017 produksi pisang sumtera utara 

mengalami kenaikan kembali dengan jumlah produksi 150.691 ton. 

 

Pisang dapat ditanam didataran rendah hangat bersuhu 21 – 23 derajat 

celcius dan beriklim lembab. Topografi yang dikehendaki tanaman pisang berupa 

lahan datar dengan kemiringan 8 derajat celcius. Lahan itu terletak dderah tropis 
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antara 16 derajat LU – 12 derajat LS. Apabila suhu udara kurang dari 13 derajat 

celcius atau lebih ddari 38 derajat celcius maka pisang akan berenti tumbuh dan 

akhirnya mati, Dalam Skripsi Didit,2016 (Suryanti dan Ahmad Supriadi,2008) 

2.1.1 Jenis Pisang 

Menurut Prihatman, dalam Pusat Data dan Sistem Informasi Pertanian, 

2016, Pisang dibagi menjadi empat kelompok berdasarkan jenis dan 

pemanfaatanya, yakni : 1) Pisang yang dimakan buahnya tanpa dimasak yaitu M. 

paradisiaca var sapientum, M. nana atau disebut juga M. cavendishii, M. sinensis, 

misalnya pisang ambon, pisang susu, pisang raja, cavendis, barangan dan mas; 2) 

Pisang yang dimakan setelah buahnya dimasak yaitu, M. paradisiaca forma 

typicaatau di sebut juga M. paradisiaca normalis, misalnya pisang nangka, pisang 

tanduk, pisang kapok; 3) Pisang berbiji yaitu M.brachycarpa yang di Indonesia 

dimanfaatkan daunnya, misalnya pisang batu dan pisang klutuk; 4) pisang yang 

diambil seratnya misalnya pisang manila. 

Begitu banyak cara dalam mengkonsumsi buah pisang dengan cara 

dimakan langsung atau pun dengan cara diolah terlebih dahulu namun dengan 

demikian tidak mengurangi rasa dari pisang tersebut setelah diolah menjadi 

makanan lain dan penikmat dari pisang. Karena pisang adalah salah satu buah 

yang sangat digemari oleh kalangan masyakat selain dengan harganya yang murah 

pisang juga mudah didapatkan sehingga pisang menjadi buah pilihan masyarakat. 

2.1.2 Syarat Tumbuh Tanaman Pisang 

Iklim Tropis basah, lembab dan panas mendukung pertumbuhan pisang. 

Tanaman pisang akan berproduksi dengan baik apabila pertumbuhannya juga 
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subur. Tanaman ini menghendaki iklim panas, terutama di daerah tropik. Pisang 

pada umumnya memerlukan matahari penuh, sangat peka terhadap angina 

kencang karena dapat merobek daun – daunnya, sehingga berpengaruh terhadap 

hasil buahnya. Memerlukan curah hujan bulanan antara 200 – 220 mm. kapasitas 

lapang tidak boleh dibawah 60 -70%, karena itu pengairan pada tanaman pisang 

sangat diajurkan terutama pada musim panas. Tanaman pisang menghendaki 

tanah yang gembur, kaya bahan organik (3%), berdrainase baik dan Ph antara 4,5 

hingga 7,5. Tanaman ini dapat tumbuh pada tanah dengan Ph antara 4,5 hingga 

8,5, sedangkan ph optimal adalah 6,0. Untuk itu tanah yang terlalu rendah pHnya  

dapat ditambahkan dolomite (Pusat Penelitian Bioteknologi dan Bioindustri 

Indonesia (PPBBI),2016). 

Pertumbuhan anakan pisang dimulai mata tunas yang ada pada bonggolnya. 

Bila kandungan air tanah mencukupi, tunas tersebut akan tumbuh menjadi 

dewasa. Pada umumnya tunas muncul dari bonggol bagian atas, sehingga anakkan 

pisang semakin lama semakin mendekati permukaan tanah, akibatnya 

pertumbuhan anakkan lambat karena akarnya tidak dapat berfungsi sebagaimana 

mestinya. Daun pisang terus berkembang hingga yang muncul menjadi lebar, 

namun berkurang lagi lebarnya menjadi kecil seperti bendera bila bunganya 

keluar. Buah pisang adalah partenokarpi, dan buahnya dapat dipanen setelah 80 – 

90 hari sejak keluar jantung (Pusat Penelitian Bioteknologi dan Bioindustri 

Indonesia (PPBBI),2016). 

Pisang dapat tumbuh di tanah yang kaya humus, mengandung kapur atau 

tanah berat. Tanaman ini memerlukan makanan yang banyak sehingga sebaiknya 

pisang ditanam ditanah yang berhumus dengan pemupukan. Air harus selalu 
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tersedia tetapi tidak boleh menggenang karena pertanaman harus diari dengan 

intensif. Ketinggian air tanah di daerah basah adalah 50 – 200 cm, di daerah 

setengah basah 100 – 200 cm dan di daerah kering 50 -150 cm. tanah yang telah 

mengalami erosi tidak akan menghasilkan panen pisang yang baik. Tanah harus 

mudah meresapkan air. Pisang tidak hidup pada tanah yang mengandung garam 

0,07%. Tanaman ini toleran akan ketinggian dan kekeringan. Di Indonesia 

umumnya dapat tumbuh di dataran rendah sampai pegunungan setinggi 2.000 

mdpl (Pusat Penelitian Bioteknologi dan Bioindustri Indonesia (PPBBI),2016). 

2.1.3 Peluang Usaha Berbahan Baku Pisang 

Karena selalu ada disetiap saat, maka pisang sering dimakan segar, 

dikolak, dibakar, dikukus atau dibuat tepung pisang. Buah pisang dapat dimakan 

dalam berbagai cara mulai dari dibuat kue, digoreng  dan direbus. Umbut 

batangnya dimakan pula. Secara tradisional, batang pisang juga dapat dipakai 

untuk bahan dekorasi, dan membungkustembakau demiikian pula daunnya. Pisang 

selalu melakukan regenerasi badan sebelum mati, oleh karena filosofi itulah, maka 

penggunaan batang pisang mendasari sebagai symbol luhur pada upacara 

pernikahan. Bonggol tanaman pisang (berupa umbi batang) dan batang muda 

dapat diolah menjadi sayuran. Bunga pisang  ( dikenal sebagai jantung pisang) 

dapat digunakan untuk sayur, manisan, acar maupun lalapan. Dauunya lazim 

digunakan untuk pembungkus makanan, yang dapat memberikan rasa harum 

spesifik pada nasi yang di bungkus dalam keadaan panas, (Anonimous,2018). 

Selain dikonsumsi dalam keadaan segar pisang juga dapat diolah menjadi 

beberapa jenis makanan yang tentunya sangat kekinian dan bisa dijadikan sebagai 
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peluang usaha dengan bahan dasar pisang. Jenis olah pisang yang dapat dibuat 

sebagai berikut : 

 Kolak pisang kepok makanan ini adalah makanan yang cukup populer dan 

semua masyarakat pasti tahu dengan makanan yang satu ini. Selain dengan 

bahan dasarnya yang tidak banyak dalam membuat kolak pisang, kolak 

pisang sangat cocok untuk semua kalangan masyarakat. 

 Pisang kapok goreng krispi makanan yang satu ini adalah makanan dengan 

tekstur yang krispi dan renyah. Makanan ini adalah makanan pisang yang 

sudah masak namun tidak langsung di konsumsi dalam keadaan segar 

namun diolah terlebih dahulu dengan cara di goreng dengan dibalut tepung 

agar memberikan tekstur yang krispi dan renyah sehingga menambah 

kenikmatan dalam memakanannya. 

 Bolu pisang adalah makanan yang sudah biasa namun bolu yang sekarang 

ini banyak berinovasi dengan penambahan rasa dan buah didalam adonan 

contohnya bolu pisang, atau blondi pisang semua ditambahkan dengan 

bahan pisang sehingga dapat meningkatkan harga jual dan kualitas dari 

bolu pada umumnya. 

 Nugget pisang pada umumnya adalah makanan dengan bahan dasarnya 

adalah daging ayam, atau daging sapi tapi sekarang nugget berbahan 

dasarnya adalah pisang.  Nugget pisang ini adalah pisang yang sudah 

masak di hancurkan kemudian dicampurkan tepung yang kemudian 

dicetak sesuai dengan selera kemudian digoreng sehingga menjadi nugget 

pisang kapok yang krispi. 
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 Pudding pisang adalah makanan penutup yang memiliki rasa manis dan 

tekstur yang sangat lembut sehingga sangat enak. Ternyata pudding juga 

bisa dibuat dengan menambahkan buah pisang  di dalam pudding untuk 

menambah rasa buah pada pudding sehingga semakin enak untuk 

dikonsumsi. 

 Keripik pisang adalah makanan dengan bentuk potongan tipis yang 

digoreng dengan rasa yang gurih, pedas, dan manis.  

Tanaman pisang merupakan tanaman yang tidak dapat bertahan lama yang 

dapat dijadikan makanan olahan yang biasa digunakan sebagi  cemilan. Tanaman 

pisang yang dulunya hanya diolah menjadi keripik pisang biasa, dan sekarang 

dengan berkembangnya berbagai macam makanan yang dibuat dari tanaman 

pisang khususnya pisang kapok sekarang diinovasi menjadi keripik pisang hijrah 

yaitu keripik pisang dengan rasa yang baru dengan balutan coklat yang lumer dan 

berbagai varian rasa yang sangat kekinian mulai dari rasa coklat, strawberry, 

vanilla, balado dan sapi pangang. Keripik pisang hijrah adalah salah satu Usaha 

Kecil Menengah (UKM) yang sedang berjalan saat ini dan memiliki permintaan 

yang selalu meningkat, sehingga memiliki prospek kedepan yang menjanjikan.  

Ditinjau dari segi ekonomi, pengolahan hasil pertanian dapat meningkatkan nilai 

tambah pada buah pisang dan juga memberikan keuntungan bagi petani dalam 

meningkatkan pendapatan. 

2.1.4 Bahan dan Proses Pembuatan Keripik Pisang 

Bahan – bahan yang dibutuhkan dalam proses pembuatan keripik pisang 

hijrah adalah pisang kepok, air bersih 1 liter, minyak goreng secukupnya untuk 

menggoreng, varian rasa : coklat batang, strawbery, vanilla, balado, sapi pangang. 
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Proses pembuatan keripik pisang hijrah sangatlah mudah selain itu juga 

bahan – bahanya yang dibutuhkan sangat mudah didapatkan. Ada proses 

pembuatannya yang pertama adalah menyiapkan pisang kapok yang masih segar 

kemudian kupas semua kulit pisang lalu cuci pisang sampai bersih selanjutnya  

tiriskan dan iris tipis seperti logam koin. Selanjutnya gorenglah pisang hingga 

matang dengan api yang sedang, pisang haruslah segera digoreng agar kerenyahan 

dan saat digoreng pisang tidak bersatu dengan yang lain atau lengket. Setelah itu 

tiriskan tunggu sampai dingin kemudian proses penambahan varian rasa dengan 

rasa coklat yang diinginkan.  

Pembuatan varian rasa : lelehkan coklat batangan sesuai dengan selera rasa 

yang diinginkan kemudian campurkan lelehan coklat dengan keripik aduk hingga 

benar – benar rata. tunggu sampai coklat kembali mengeras baru kemudian proses 

pengemasan pastikan coklat sudah mengeras kembali agar saat di kemas coklat 

tidak lengket. Keripik pisang hijrah sudah siap. 

Tabel 6. Produksi  Keripik Pisang Hijrah Pada Bulan Mei – Desember 2018 

No Bulan Produk Keripik Pisang (Kg) Jumlah (Bungkus) 
1 Mei 10 Kg 100 
2 Juni 10 Kg 100 
3 Juli 15 Kg 150 
4 Agustus   
5 September 10 Kg 100 
6 Oktober 15 Kg 150 
7 November 15 Kg 150 
8 Desember 20 Kg 200 

Sumber : UKM Keripik Pisang Hijrah 

Berdasarakan tabel 6 menunjukkan produksi keripik pisang hijrah pada 

Usaha Mikro dan Kecil (UMK) keripik pisang hijrah pada bulan mei sampai 

dengan bulan desember secara keseluruhan telah memproduksi keripik pisang 
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hijrah sebanyak 95 Kg menghasilkan 950 bungkus keripik pisamg hijrah. 

Produksi keripik pisang hijrah setiap bulannya menggalami peningkatan jumlah 

produksi, dikarenakan beberapa faktor, mulai dari permintaan konsumen hingga 

hal – hal yang tidak diprediksi.  

2.2 Pasar 

Menurut Koentjaraningrat,dalam Ika,2017 Pengertian pasar adalah pranata 

yang mengatur komunikasi dan interaksi antara penjual dan pembeli yang 

bertujuan untuk mengadakan transaksi pertukaran benda – benda, jasa ekoomi,dan 

uang, dan tempat hasil transaksi yang dapat disampaikan pada waktu yang akan 

datang berdasarkan harga yang ditetapkan. 

2.2.1 Pemasaran Online 

Perkembangan teknologi informasi semakin pesat dan mempengaruhi 

hampir seluruh aspek kehidupan dewasa ini. Internet bukan lagi sesuatu yang 

asing dalam masyarakat. Kehadiran internet seolah menghilangkan batas jarak dan 

waktu untuk memperoleh informasi. Setiap orang juga dapat berkomunikasi 

dengan orang lain dinegara manapun di dunia. Perkembangan internet juga telah 

mempengaruhi perkembangan ekonomi. Berbagai transaksi jual beli yang 

sebelumnya hanya bisa dilakukan dengan cara tatap muka atau melalui telepon 

dan pos, kini jauh lebih mudah karena dilakukan melalui internet. Perkembangan 

teknologi semakin memperluas perdagangan bebas seolah – olah perdagangan 

menjadi tanpa batas ruang dan waktu. 

Promosi yang dilakukan sekarang ini mengalami pergeseran yang biasa 

mengunakan media cetak kini untuk memperluas pasar menggunakan internet 
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salah satunya adalah media sosia. Media sosial seperti facebook, twitter, 

instagram, dan youtobe kini dijadikan sebagai media promosi karena media sosial 

telah menjadi bagian dari konsumen ketika menghabiskan waktunya secara 

online. Jadi, media social menjadi tempat yang tepat  untuk mempromosikan 

produk ke konsumen. 

Pemasaran melalui media sosial (Social Media Marketing) adalah bentuk 

pemasaran langsung atau tidak langsung untuk membangun kesadaran, tindakan 

untuk sesuatu merek, bisnis, orang, atau badan lain yang dilakukan dengan 

menggunakan alat – alat web sosial, seperti blogging,jejaring sosial, bomark 

saosial, dan konten, (Dewi,2015 dalam Gunelius,2011). Instagram adalah salah 

satu media sosial yang didalamnya terdapat online shop ( took jual beli online) 

yang saat ini banyak muncul sebagai bisnis yang menguntungkan. Hal ini karena 

fitur dalam Instagram, hasil foto yang ditampilkan menjadi sangat menarik. 

2.3 Segmentasi Pasar 

   Segmentasi pasar dimaksud sebagai kegiatan  membagi suatu pasar ke 

dalam kelompok – kelompok yang berbeda. Masing – masing kelompok tersebut 

terdiri dari konsumen yang mempunyai ciri sifat yang sama atau hamper sama. 

Setiap kelompok konsumen dapat dipilih dalam suatu pasar yang akan di capai 

dengan strategi marketing mix berbeda jadi segmentasi pasar merupakan strategi 

pemasaran yang dilakukan dengan sadar dan sengaja untuk membagi pasar ke 

dalam bagian – bagian, sebagian tertentu guna dijadikan pasar sasaran yang akan 

dijalani, (Sofian, 2015) 
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 Pengertian segmentasi pasar tidak lain adalah suatu usaha untuk 

mengelompokkan konsumen dalam beberapa kelompok yang secara relative orang 

– orangnya cukup homogen. Segmentasi pasar dibagi menjadi empat kategori 

besar yaitu : Geografi, Demografi, Psikografi dan Perilaku atau Tingkah laku. 

Dalam melakukan segmentasi itu merupakan keharusan dan untuk itu dilakukan 

strategi yang khusus pula dalam melakukan pendekatan kepada masing – masing 

segmen pasar yang di jadikan sebagai target pasar, (Kotler,2009) 

Tabel 7. Segmentasi Utama untuk Pasar Konsumen 
Segmentasi Segmentasi Segmentasi Segmentasi 

Geografi Demografi Psikografi Tingkah Laku 
Wilayah Usia Gaya Hidup Manfaat 
Kota atau ukuran Ukuran Keluarga Kepribadian Status Pengguna 
Kota Jenis Kelamin  Tingkat 

 Pengahasilan  Pemakaian 

 Pendidikan  Tahap Kesiapan 

 Agama  Pembeli 

 Suku   
  Generasi    

Sumber :Kotler,2012 

Berdasaran Tabel 7. Uraian diatas yang dimaksud dengan segmentasi 

pasar adalah proses mendifisikan kelompok atau kumpulan pelanggan potensial 

terdapat produk yang meliputi segmentasi pasar Geografis, Demografis, 

Psikografis, dan Tingkah Laku. 

Menurut Kotler dan Amstrong, 2012 terdapat empat variabel utama yang 

mungkin dipergunakan dalam mensegmentasi pasar konsumen yaitu : 

a. Segmentasi Geogarafis membagi pasar menjadi beberapa unit secara 

geografis seperti negara, egional, negara bagian, kota atau kompleks  

perumahan. Sebuah  perusahaan mungkin memutuskan untuk beroperasi 

----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 23/1/20 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)23/1/20 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA



dalam satu atau beberapa wilayah geografis ini, atau beroperasi di semua 

wilayah, tetapi lebih memperhatikan perbedaan kebutuhan dan keinginan 

yang dijumpai. 

b. Segmentasi Demografis membagi pasar menjadi kelompok berdasarkan 

pada variabel seperti umur, jenis kelamin, besar keluarga, siklus kehidupan 

keluarga, pendapatan, pekerjaan, pendidikan, agama, ras, dan kebangsaan. 

Factor – factor  demografis merupakan dasar paling populer untuk 

membuat segmentasi kelompok pelanggan. Salah satu alasannya adalah 

kebutuhan konsumen, keinginan dan tingkat penggunaan seringkali amat 

dekat dengan variabel demografis. Alasan lain adalah variabel demografis 

lebih mudah diukur ketimbang tipe variabel lainnya. 

c. Segmentasi psikografis membagi pembeli menjadi kelompok berbeda 

berdasarkan pada, gaya hidup atau kepribadian. Orang yang berada dalam 

kelompok demografis yang sama dapat saja mempunyai ciri psikografis 

yang berbeda. 

a) Gaya Hidup 

  Pengertian Gaya Hidup Gaya hidup secara luas didefinisikan 

sebagai cara hidup yang diidentifikasikan oleh bagaimana seseorang 

menghabiskan waktu mereka (aktivitas), apa yang mereka anggap penting 

dalam lingkungannya (ketertarikan), dan apa yang mereka pikirkan tentang 

diri mereka sendiri dan juga dunia disekitarnya (pendapat). Gaya hidup 

suatu masyarakat akan berbeda dengan masyarakat yang lainnya. Bahkan 

dari masa ke masa gaya hidup suatu individu dan kelompok masyarakat 

tertentu akan bergerak dinamis. (Nugroho, 2010). 
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Gaya hidup Merupakan pola hidup seseorang didunia yang 

diekspresikan dalam aktivitas, minat dan opininya. Gaya hidup 

menggambarkan keseluruhan diri seseorang yang berinteraksi dengan 

lingkungannya. (Kotler dan Amstrong, 2012) 

  Gaya hidup pada dasarnya merupakan suatu perilaku yang 

mencerminkan masalah apa yang sebenarnya ada di dalam alam pikir 

pelanggan yang cenderung berbaur dengan berbagai hal yang terkait 

dengan masalah emosi dan psikologis konsumen.  

Konsep mengenai gaya hidup diperkenalkan pertama kali oleh 

Adler, adler mengatakan  bahwa  gaya  hidup  merupakan  prinsip-prinsip  

idiografik  yang  dapat digunakan sebagai landasan untuk memahami 

tingkah laku dan keunikan individu yang  akan  melatar  belakangi  sifat  

khas  yang  dimilikinya.  Setiap  orang  memiliki gaya hidup tetapi tidak 

mungkin ada dua orang yang mengembangkan gaya hidup yang sama 

(Hall & Lindzey, 1993 dalam Diky, 2017). 

Menurut  Sutisna,2003 dalam Diky,2017, Gaya Hidup  yaitu“cara  

hidup  yang  diidentifikasikan bagaimana  orang  menghabiskan  waktu  

mereka  (aktivitas),  apa yang  mereka  anggap  penting  dalam  

lingkungannya  (ketertarikan),  dan  apa  yang mereka   pikirkan   tentang   

diri   mereka   sendiri   dan   juga   dunia   disekitarnya (pendapat). 

  Gaya hidup adalah konsep yang lebih kontemporer, lebih 

komprehensif, dan lebih berguna daripada kepribadian. Karena alasan ini, 

perhatian yang besar harus dicurahkan pada upaya memahami konsepsi 

atau kata yang disebut Gaya hidup, bagaimana gaya hidup diukur, dan 

----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 23/1/20 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)23/1/20 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA



bagaimana gaya hidup digunakan. Gaya hidup didefinisikan sebagai  pola 

di mana orang hidup dan menghabiskan waktu serta uang. Gaya hidup 

adalah fungsi motivasi konsumen dan pembelajaran sebelumnya, kelas 

sosial, demografi, dan variabel lain. Gaya hidup adalah konsepsi ringkasan 

yang mencerminkan nilai konsumen. (Nugroho, 2010). 

  Gaya hidup hanyalah salah satu cara untuk mengelompokkan 

konsumen secara psikografis. Gaya hidup (Life style) pada prinsipnya 

adalah bagaimana seseorang menghabiskan waktu dan uangnya. Ada 

orang yang senang mencari hiburan bersama kawankawannya, ada yang 

senang menyendiri, ada yang bepergian bersama keluarga, berbelanja, 

melakukan aktivitas yang dinamis, dan ada pula yang memiliki dan waktu 

luang dan uang berlebih untuk kegiatan sosial-keagamaan.  

  Gaya hidup dapat mempengaruhi perilaku seseorang dan akhirnya 

menentukan pilihan-pilihan konsumsi seseorang. Memahami kepribadian 

tidaklah lengkap jika tidak memahami konsep gaya hidup. Gaya hidup 

adalah konsep yang lebih baru dan lebih mudah terukur dibandingkan 

kepribadian. Gaya hidup didefinisikan sebagai pola di mana orang hidup 

dan menggunakan uang dan waktunya.  

  Gaya hidup mencerminkan pola konsumsi yang menggambarkan 

pilihan seseorang bagaimana ia menggunakan waktu dan uangnya. Dari 

beberapa definisi di atas dapat disimpulkan bahwa gaya hidup lebih 

menggambarkan perilaku seseorang, yaitu bagaimana ia hidup, 

menggunakan uangnya dan memanfaatkan waktu yang dimilikinya.  
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  Gaya hidup berbeda dengan kepribadian. Kepribadian lebih 

menggambarkan karakteristik terdalam yang ada pada diri manusia. Sering 

disebut juga sebagai cara seseorang berfikir, merasa dan berpersepsi. 

Walaupun kedua konsep tersebut berbeda, namun gaya hidup dan 

kepribadian saling berhubungan. Kepribadian merefleksi karakteristik 

internal dari konsumen, gaya hidup menggambarkan manifestasi eksternal 

dari karakteristik tersebut, yaitu perilaku seseorang. (Nugroho, 2010). 

  Secara sederhana gaya hidup (lifestyle) didefinisikan sebagai 

„bagaimana seseorang hidup (how one live)‟, termasuk bagaimana 

seseorang menggunakan uangnya, bagaimana ia mengalokasikan 

waktunya, dan sebagainya. Jadi, gaya hidup berbeda dari kepribadian yang 

memandang konsumen dari perspektif internal. Psikografik amat diminati 

oleh praktisi pemasaran maupun peneliti konsumen karena psikografik 

memberikan profil yang jelas tentang segmensegmen konsumen. Oleh 

sebab itu, terapannya (termasuk AIO) banyak digunakan untuk keperluan 

segmenting, positioning, dan repositioning, serta kegiatan-kegiatan 

promosional yang spesifik.  

  Gaya hidup konsumen adalah ekspresi ke luar dari nilai-nilai dan 

kebutuhan-kebutuhan konsumen. Dalam menggambarkan gaya hidup 

konsumen, dapat dilihat bagaimana mereka hidup dan mengekspresikan 

nilai-nilai yang dianutnya untuk memuaskan kebutuhannya. 

  Gaya hidup konsumen dapat berubah, akan tetapi perubahan ini 

bukan disebabkan oleh berubahnya kebutuhan. Kebutuhan pada umumnya, 

tetap seumur hidup, setelah sebelumnya dibentuk di masa kecil. Perubahan 
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itu terjadi karena nilai-nilai yang dianut konsumen dapat berubah akibat 

pengaruh lingkungan.  

  Konsep gaya hidup konsumen cukup berbeda dengan kepribadian. 

Gaya hidup (life style) menunjukkan bagaimana orang hidup, bagaimana 

mereka membelanjakan uangnya, dan bagaimana mereka mengalokasikan 

waktu mereka. Oleh karenanya, hal ini berhubungan dengan tindakan dan 

perilaku sejak lahir, berbeda dengan kepribadian, yang menggambarkan 

konsumen dari perspektif yang lebih internal yaitu, “karakteristik pola 

berpikir, perasaan, dan memandang konsumen”. 

  Jika dihubungkan dengan setiap diri pribadi gaya hidup dan 

kepribadian perlu dibedakan dengan dua alasan penting. Pertama secara 

konseptual keduanya berbeda. Kepribadain merujuk pada karakteristik 

internal seseorang, sedangkan gaya hidup merujuk pada manifestasi 

eksternal dari karakteristik tersebut atau bagaimana seseorang hidup. 

Walaupun kedua konsep ini menguraikan individu, namun keduanya 

menguraikan aspek individu yang berbeda.  

  Gaya hidup akan berkembang pada masing-masing dimensi 

(aktivitas, interes, opini/AIO) seperti telah diidentifikasi oleh Plummer 

dalam Assael (1997) yang terjadi dalam tabel.8 
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Tabel 8. Inventarisasi Gaya Hidup  
Aktivitas Interest Opini 

Bekerja Keluarga Diri Mereka Sendiri 
Hobi Rumah Masalah - masalah sosial 
Peristiwa Sosial Pekerjaan Politik 
Liburan Komunitas Bisnis 
Hiburan Rekreasi Ekonomi 
Anggota Klub Makanan Pendidikan 
Komunitas Media Produk 
Belanja 

 
Masa depan 

Olahraga 
 

Budaya 
 

b) Kepribadian  

  Pengertian Kepribadian Kepribadian adalah organisasi yang 

dinamis dari sistem psikophisis individu yang menentukan penyesuaian 

dirinya terhadap lingkungannya secara unik. Kepribadian berkaitan dengan 

adanya perbedaan karakteristik yang paling dalam pada diri (inner 

psychological characteristics) manusia, perbedaan karakteristik tersebut 

mnggambarkan ciri unik dari masing-masing individu. Perbedaan 

karakteristik akan mempengaruhi respons individu terhadap 

lingkungannya (stimulus) secara konsisten. (Sumarwan,2011). 

Kepribadian dan konsep diri, setiap orang memiliki kepribadian 

yang berbeda yang memengaruhi perilaku pembelianya. Secara lebih jelas, 

kepribadian adalah sebagai pola perilaku yang konsisten dan bertahanlama 

(enduring). (Setiadi Nugroho,2003 dalam Diky,2017) 

  

----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 23/1/20 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)23/1/20 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA



Dimensi Kepribadian  

Akhir-akhir ini, sekumpulan riset yang mengesankan mendukung bahwa 

lima dimensi kepribadian mendasari semua dimensi lain (Costa & McCrae, 1992). 

Faktor lima besar (the bigfive) yaitu: 

1. Ekstraversi (extraversion)  

 Suatu dimensi kepribadian yang memberikan seseorang yang senang 

bergaul banyak bicara dan tegas. 

2. Sifat menyenangkan (agreeableness)  

 Suatu dimensi kepribadian yang memberikan seseorang yang baik hati, 

kooperatif, dan mempercayai. 

3. Sifat mendengarkan kata hati (conscientiousness)  

 Suatu dimensi kepribadian yang memberikan seseorang yang bertanggung 

jawab, dapat diandalkan, tekun, dan berorientasi prestasi.  

4. Kemantapan emosional ( emotional stability / neuroticism )  

 Suatu dimensi kepribadian yang mencirikan seseorang yang tenang, 

bergairah, terjamin (positif), lawan tegang gelisah, murung, dan tak kukuh 

(negatif). 

5. Keterbukaan terhadap hal-hal baru ( openness to experience )  

 Suatu dimensi kepribadian yang mencirikan seseorang yang imajinatif, 

secara artistik peka, dan intelektual.  

  Pemasar harus mampu memahami dimensi kepribadian karena 

dengan memahami dimensi kepribadian ini, maka pemasar dapat 

mengategorikan sasaran pemasarannya ke dalam dimensi-dimensi 
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kepribadian tersebut dengan demikian perusahaan dapat menciptakan 

produk-produk yang sesuai dengan kepribadian konsumennya 

d. Segmentasi tingkah laku mengelompokan pembeli berdasarkan pada 

pengetahuan, sikap, penggunaan atau reaksi mereka terhadap suatu 

produk. Banyak pemasar yakin bahwa variabel tingkah laku merupakan 

awal paling baik untuk membentuk segmen pasar 

2.3.1 Tujuan Segmentasi Pasar 

Kasali, dalam Karimatus,2011 ada dua tujuan dalam melaukan segmentasi 

pasar, yaitu tujuan utama yang sama dan tujuan – tujuan lain yang lebih sempit : 

a. Tujuan utama yaitu melayani konsumen lebih baik dan memperbaiki 

posisi kompetitif perusahaan 

b. Tujuan – tujuan yang lain yang lebih sempit, seperti meningkatkan 

penjualan ( dalam unit dan rupiah ), memprediksi pangsa pasar, melakukan 

komunikasi dan promosi yang lebih baik dan memperkuat citra. 

Tujuan segmentasi pasar ini mempunyai implikasi  terhadap teknik atau 

cara mengukur tingkat keberhasilan perusahaan dan dalam menentukan beberapa 

kriteria dan syarat – syarat dalam segmentasi pasar yang harus dipenuhi 

perusahaan agar proses segmentasi pasar dapat bermanfaat bagi perusahaan. 

2.3.2 Kriteria Dasar Pembentukan Segmentasi Pasar 

Menurut Lamb, dalam Karimatus, 2011 Skema segmentasi harus 

menghasilkan segmen – segmen yang memenuhi kriteria dasar pembentukan 
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segmentasi pasar yang efektif agar bermanfaat, , terdapat empat kriteria dasar 

pembentukan segmentasi, sebagai berikut : 

a. Jumlah cukup substansial atau substansialitas (substantiality), sebuah 

segmen harus cukup besar untuk menjamin pengembangan dan 

pemeliharaan bauran pemasaran yang khusus. Berarti dapat dikatakan 

bahwa sebuah segmen itu harus memiliki banyak konsumen potensial. 

b. Dapat diidentifikasikan dan diukur (identifiability and measurebility), 

segmen harus bisa diidentifikasi dan harusnya bisa diukur. Data tentang 

populasi dalam batas – batas geografis, jumlah orang dalam berbagai 

kriteria dan karakteristik sosial dan demografis lainnya sering kali mudah 

didapat dan data – data itu dapat menjadi tolak ukur kongkrit untuk ukuran 

segmen. 

c. Dapat diakses (accessibility), perusahaan harus mampu meraih  anggot – 

anggota dari segmen sasaran dengan bauran pemasaran yang disesuaikan. 

Berarti sebuah segmen harus dapat dijangkau dan dilayani secara efektif. 

d. Daya tanggap (responsivensess), pada dasarnya segmen secara konseptual 

dapat dipisah – pisahkan dan memberikan tanggapan yang berbeda. Akan 

tetapi, kecuali jikka satu segmen pasar merespon ke bauran pemasaran 

secara terpisah. 

Dalam jurnal karimatus,2011 (Kotler,2005) juga menyatakan bahwa 

segmentasi  itu dapat bermanfaat jika : 

a. Dapat diukur (measurable) 

Ukuran, daya beli, dan profil segmen dapat diukur. 
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b. Memadai (substantial) 

Segmen cukup besar dan menguntungkan untuk dilayani. Sebuah segmen 

sebaiknya harus sebuah kelompok berukuran besar yang homogenya, sehingga 

pantas mendapat program pemasaran secara khusus. 

c. Dapat dijangkau (acccessible) 

Segmen dapat dijangkau dan dilayani secara efektif. 

d. Berbeda (differrentiable) 

Dibandingkan segmen lain, sebuah segmen secara konseptual berbeda dan 

juga merespon stimuli pemasaran dengan cara berbeda. 

e. Dapat diitindak lanjuti (actionable) 

Program efektif dapat dibuat untuk menarik dan melayani segmen. 

Kelima kriteria dan syarat tersebut dapat membantu untuk menilai 

kelayakan pasar dari produk perusahaan yang akan disegmentasi. Apabila telah 

dilakukan segmentasi atas pasar yang ada untuk dilayani, maka dari segmen – 

segmen pasar yang telah ditentukan tersebut dapat dipilih yang potensial untuk 

melakukan segmen yang akan dijalankan agar tujuan pemasaran dapat  tercapai. 

2.4 Perilaku Konsumen 

Perilaku konsumen (consumen behavior) dalam jurnal kuncoro,2016 

(Dhharmesta dan Handoko,2012) adalah kegiatan – kegiatan  individu yang secara 

langsung terlibat dalam mendapatkan dan menggunakan barang – barang dan jasa 

– jasa, termasuk didalamnya proses  pengambilan keputusan pada persiapan dan 

penentuan kegiatan – kegiatan tersebut. Perilaku konsumen adalah studi tentang 

bagaimana individu, kelompok, dan organisasi memilih, membeli, 
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mengggunakan, dan bagaimana barang, jasa,  ide atau pengalaman untuk 

memuaskan kebutuhan dan keinginan mereka (Kotler dan Keller,2009). Jadi 

keputusan pembelian adalah proses dimana seorang individu dalam memilih, 

membeli, dan berperilaku paska  pembelian barang dan jasa yang dibeli untuk 

memuaskan keinginannya. Perilaku kosumen ini bisa berubah – ubah dari waktu 

ke waktu, hal ini karena kebutuhan dan keinginan konsumen yang semakin hari 

semakin beragam serta mengikuti perkembangan zaman. 

2.5 Karakteristik Konsumen 

Karakteristik yang biasa mempengaruhi konsumen dalam pengambilan 

keputusann pembelian adalah karakteristik budaya, sosial, pribadi, dan 

psikografis, dalam jurnal kuncoro,2016 (Kotler dan Amstrong,2008). 

a) Faktor Budaya 

Kelas budaya, sub budaya  dan sosial sangat mempengaruhi 

perilaku pembbelian konsumen (Kotler dan Keller,2009). Budaya 

didefiniskan sebagai sejumlah nilai, kepercayaan dan kebiasaan yang 

digunakan untuk menunjukkan perilaku konsumen langsung dari 

kelompok masyarakat tertentu, dalam jurnal Kuncoro,2016 ( Schiffman 

dan Kanuk,2007). Menurut (Kotler dan Amstrong,2008) Budaya (Culture) 

adalah penyebab keinginan dan perilaku seseorang yang paling dasar. 

Budaya merupakan hasil kreativitas manusia dari generasi ke generasi 

berisikan nilai, norma, peraturan, adat, kebiasaan manusia yang bisa  

mempengaruhi perilaku konsumen dalam masyarakat. 
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b) Faktor Sosial 

Menurut (Kotler dan Amstrong,2008) faktor sosial ini bisa terdiri 

dari kelompok acuan, keluarga, serta peran dan status sosial. Strata sosial 

ada berdasarkan hirarki tertentu seperti pekerjaan, pendidikan, dan 

penghasilan. Biasa kelas sosial ini mengelompokkan orang yang sama 

berdasarkan kesamaan perilaku mereka dalam proses perekonomian 

mereka. 

c) Faktor Pribadi 

Dalam jurnal Kuncoro,2016 (Suryani,2013) kepribadian juga di 

pandang sebagai karakteristik yang ada dalam diri individu yang 

melibatkan berbagai proses psikologis yang akan menentukan 

kecendrungan dan respon seseorang terhadap lingkungan. Factor pribadi 

meliputi usia dan tahap dalam siklus hidup pembeli, pekerjaan dan 

keadaan ekonomi, kepribadian, konsep diri, serta gaya hidup dan nilai, 

(Kotler dan Amstrong ,2008). Kepribadian adalah factor dari dalam diri 

yang mempengaruhi seorang dalam mengambil keputusan berupa usia, 

taha siklus hidup, pekerjaan, keadaan ekonomi,dan gaya hidup. 

d) Faktor Psikologis 

Psikologis konsumen adalah salah satu cabang ilmu dari psikologis. 

Psikologis konsumen lebih mempelajari pada sikap yang dilakukan 

konsumen. dalam jurnal Kurcoro,2016 (Carlos,1997) psikologis konsumen 

merupakan studi tentang motivasi, persepsi, pembelajaran kognisi, dan 

perilaku pembelian individu di pasar dan penggunaan produk tersebut 

dirumah. Studi ini dapat dilihat bail dari sudut pandang penjual atau 
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konsumen bahkan dapat juga dari sudut pandang keduanya, dalam jurnal 

Kuncoro,2016 (Ferrinadewi,2008). Dalam menjatuh pilihan pada suatu 

produk pilihan konsumen dipengaruhi oleh factor psikologi yaitu motivasi, 

persepsi, pembelajaran, kebutuhan dan sikap. 

2.6 Keputusan Pembelian 

Keputusan pembelian adalah proses dimana konsumen melakukan 

penilaian terhadap berbagai alternative pilihan dan memilih salah satu atau lebih 

alternatif yang diperlukan berdasarkan pertimbangan – pertimbangan tertentu, 

dalam jurnal Kuncoro,2016 (Amirullah,2002). Kotler dan Amstrong,2008 

keputusan pembelian adalah membeli merek yang paling disukai, terdapat lima 

proses pengambilan keputusan, yaitu ; pengenalan kebutuhan, pencarian 

informasi, evaluasi alternatif, keputusan pembelian, perilaku paska pembelian. 

Setiap keputusan memiliki struktur yang terdiri dari tujuh komponen. Dalam 

jurnal Kuncoro,2016 ( Dharmesta dan Handoko,2012) komponen tersebut adalah 

sebagai berikut : keputusan tentang jenis produk, bentuk produk merek, 

penjualnya, jumlah produk, waktu pembelian, cara pembayaran. Keputusan 

pembelian adalah hasil akhir dari pertimbangan – pertimbangan merek, harga,  

kualitas yang dilakukan komponen dalam memilih barang atau jasa pada 

pembelian. 

2.6.1 Komponen Struktur Pembelian 

Menurut Swasta dan Handoko ( dalam jurnal nanang,2017 ) keputusan 

pembelian suatu produk memiliki tujuh struktur komponen yaitu ; 1) memilih 

keputusan tentang  jenis produk yaitu konsumen memiliki pilihan untuk 
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menggunakan uangnya untuk tujuan lainnya ataupun membeli suatu produk 2) 

memilih keputusan tentang bentuk  produk yaitu konsumen dihadapkan dalam 

memilih bentuk yang diinginkan 3) memilih keputusan tentang merek yang 

dihadapi konsumen sangat beragam sehingga konsumen memiliki keputusan 

sendiri untuk memilih merek yang akan dibeli. 4) memilih keputusan tentang 

penjualnya yaitu memilih penjualnya dimana produk itu akan dibeli. 5) memilih 

keputusan tentang jumlah  produk yaitu memilih jumlah produk yang dibutuhkan. 

6) memilih keputusan tentang waktu pembelian yaitu memilih waktu  akan 

membeli produk. 7) memilih keputusan tentang cara pembayaran yaitu memilih 

cara cash atau credit dalam pembayaran. 

2.7 Penelitian Terdahulu  

Adapun penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian  ini yaitu : 

Usman Effendi, Siti Asmaul Mustaniroh, Anik Nur Habybah (2015) dalam 

penelitian yang berjudul ” Analisis Segmentasi dan Persepsi Konsumen 

Terhadaap Susu Pasteurisasi dengan Metode CHAID dan MDS ( Studi Kasus 

pada “ DAU Fresh Milk”) KUD DAU merupakan salah satu koperasi Kabupaten 

Malang yang memproduksi susu pasteurisasi dengan merk jual “DAU Fresh 

Milk” permasalahan yang dihadapi adalah terjadinya penurunan penjualan dari 

tahun 2012 – 2014 yang salah satu penyebabnya adalah kurang jelasnya segmen 

pasar yang dituju. Selain itu juga persaingan pasar ketat orang merek sejenis 

seperti ; “K”, “NM” dan “N” membuat KUD DAU harus menetapkan posisi dan 

target pasar lebih focus. Penelitian ini bertujuan untuk menenrukan segmentasi 

pasar dan persepsi konsumen “ DAU Fresh Milk” dengan menggunakan metode  
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Chi-Square Automatic Interaction Detection ( CHAID ) dan Multi Dimensional 

Scaling ( MDS ). Hasil analisis CHAID menunjukkan bahwa terbentuk dua 

segmen kosnumen. Segmen A merupakan kosnumen yang bertempat tinggal di 

Kota Malang dan lainnya (Pasuruan, Surabaya, dan Semarang) dengan jumlah 

anggota sebesar 43,75% responden. Segmen B merupakan konsumen yang 

bertempat tinggal di Kabupaten Malang dan Kota Baru dengan jumlah 168,9%. 

Berdasarakan analisis MDS untuk persepsi konsumen variabel yang menjadi 

kekuatan “DAU Fresh Milk” adalah kepraktisan kemasan, sedangkan yang 

menjadi kelemahan adalah ketenaran merk. Berdasarkan analisis posisi persaingan 

susu “DAU Fresh Milk” pesaing terkuat adalah “NM” karena terletak pada 

kuadran I. Produk ini unggul dari tiga variabel yaitu desain kemasan,ketenaran 

merk, dan kemudahan memperole. DAU Fresh Milk bersaing ketat dengan  “K” 

dan “N” pada kuadaran II dan sebagai market challenger. 

Zuliya Hermis (2014) dalam penelitian yang berjudul “Analisis 

Segmentasi Pasar Donat Kentang” penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 

pembuatan donat kentang, dan menganalisis segmentasi pasar donat kentang. 

Metode analisis yang digunakan metode analisis deskriptif. Teknik pengambilan 

sampel menggunakan Simple Random Sampling. Adapun data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah data sekunder dan data primer. Teknik pengumpulan 

data dilakukan dengan wawancara dan pencatatan. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa ; (1) bahan baku pembuatan donat kentang yaitu, tepung terigu, susu bubuk 

full cream, ragi instan, kentang segar, gula halus, mentega, garam, telur dan air 

dingin. Proses pembuatan donat kentang yaitu donat yang suadh direbus dan 

dibersihkan kulitnya kemudian di blender dan campurkan dengan seluruh bahan 
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baku. Kemudian adonan di cetak dan biarkan sampai mengembang. Setelah itu 

goreng adonan donat kentang hingga matang dan hias donat kentang dengan 

toping yang telah disediakan. (2) Segmentasi pasar donat kentang : (a) 

berdasarkan segemntasi demografi : konsumen donat kentang lebih banyak 

berjenis kelamin perempuan, berumur diantara 21-25 tahun, memiliki tingkat 

pendidikan S1, berstatus sebagai mahasiswa dan memiliki pendapatan antara Rp. 

500.000 – 1.500.000/bulan. (b) berdasarkan segmentasi psikografis donat kentang 

dapat dinikmati oleh semua kalangan, konsumen lebih menyukai rasa coklat dan 

variasi rasa donat kentang menenntukan pilihan dalam membeli donat kentang. (c) 

berdasarkan segmentasi prilaku : konsumen membeli donat kentang 1 – 2 

kali/bulan, pengeluaran untuk membeli donat kentang Rp.25.000/bulan, harga 

donat kentang yang membuat konsumen tertarik  Rp.2000/ donat kentang. 

Nanang Khoirul, Ahmadi, Herlina (2017) dalam penelitian yang berjudul “ 

Analsisis Segmentasi Terhadap Keputusan Pembelian Produk EIGER di Bandar 

Lampung” Keputusan pembelian terhadap suatu produk sangat dipengaruhi oleh 

perilaku konsumen, untuk dalam melakukan penjualan perlu diperhatikan hal 

tersebut. Keputusan pembelian adalah tindakan konsumen dalam usaha memenuhi 

keinginan dan kebutuhan yang merupakan proses penentuan sikap atau pembelian 

terhadap barang dan jasa untuk memahami  perilaku konsumen dalam pembelian, 

membutuhkan proses, dikarenakan setiap saat manusia mengalami perubahan. 

Perubahan yang akan berpengaruh langsung terhadap pola perilaku konsumen 

diantaranya factor Geografis, Demogarfis, Psikogarfis daan tingkah laku. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah variabel segmentasi 

Demografis, dan variabel segmentasi Psikografis berpengaruh signifikan terhadap 
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keputusan produk Eiger di Bandar Lampung sebanyak 550 orang. Jenis penelitian 

ini adalah penelitian kuantitatif dengan Metode CHAID Exhaustive. Berdasarkan 

hasil  penelitian penilaian menunjukkan terdapat pengaruh antara segmentasi 

Demografi terhadap keputusan pembelian dan terdapat segmentasi Psikografis 

terhadap keputusan pembelian. 

M. Ayson Teguh Alfian (2015) dalam penelitian yang berjudul “Analisis 

Segmentasi Pasar Produk Rokok Mild Berdasarkan Atribut Produk di Kabupaten 

Jember” penelitian ini bertujuan untuk menganalisi :  (1) segmentasi rokok mild 

berdasarkan atribut produk; (2) merek produk rokok mild yang ada pada masing – 

masing segmen; (3) merek produk rokok mild yang paling diminati konsumen; (4) 

atribut yang membedakan segmentasi pasar rokok mild. Responden penelitian ini 

adalah 105  orang konsumen rokok mild di Jember.  Alat analisis yang digunakan 

adalah analisis kluster dan analisis diskriminan. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa: (1) konsumen rokok mild terbagi atas dua segmen, yaitu konsumen yang 

kurang memperhatikan atribut dan konsumen yang mempertimbangkan produk; 

(2) rokok LA, Mild, GG Mild, A Mild, dan Pro Mild memiliki kemiripan dalam 

posisinya di benak konsumen, sementara rokok Class Mild memiliki perbedaan 

dengan keempat jenis rokok Mild Lainnya; (3) produkn mild yang paling diminati 

konsumen adalah LA Mild; (4) atribut produk yang membedakan segmen rokok 

di Kota Jember adalah merek, kemasan, harga, tar dan nikotin, serta aroma. Harga 

merupakan atribut yang paling membedakan antar segmen rokok Mild di Jember. 

Seril Wijaya (2006) dalam penelitian yang berjudul “ Analisis Segmentasi, 

Penentuan Target dan Posisi Pasar pada Restoran Steak dan Grill di Surabaya” 

dari sejummlah restoran steak dan grill di Surabaya, tidak banyak yang berhasil 
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melakukan diferensiasi yang bisa diidentifikasi oleh konsumen. Jenis penelitian 

ini adalah penelitian deskriptif dengan tujuan mendeskripsikan segmen 

pengunjung restoran steak dan grill. Metode analisis data menggunaka teknik  

analisis  klaster. Analisis klaster juga dilakukan untuk mengelompokkan objek – 

objek berdasarkan karakteristik yang dimiliki. Hasil penelitian menjelaskan bahwa 

kosumen restoran steak dan grill  di Surabaya dapat dibagi menjadi lima segmen, 

dimana setiap segmen mempunyai karakteristik yang berbeda – beda . hasil 

penelitian ini juga mengungkapkan bahwa anggota tiap segmen adalah menyebar, 

dimana tidak ada satu pun restoran yang  harga dikunjungi oleh satu segmen. 

Setiap segmen sebenarnya mempunyai peberdaan profil dan perilaku sehingga 

berpengaruh terhadap pilihan konsumen pada salah satu restoran. 

Hari Wijaya, Hani Sirine (2016) dalam penelitian yang berjudul ”Strategi 

Segmenting, Targeting, Positioning  Serta Strategi Harga Pada Perusahaan Kecap 

Blekok di Cilacap” untuk memenangkan persaingan pasar, perusahaan harus 

memiliki segmenting, targeting, startegi positioning dan startegi harga. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui segmentasi, targeting, startegi positioning serta 

strategi harga perusahaan pada Kecap Blekok di Cilacap. Metode pengumpulan 

data dalam penelitian ini menggunakan wawancara dan dokumentasi. Teknik 

analisis yang digunakan adalah teknik analisis deskriptif. Hasil penelitian 

menunjukkan segmen pasar dari Kecap Blekok perusahaan adalah kelas 

menengah kebawah, target pasar yang dipilih adalah konsentrasi segmen atau 

pasar tunggal, Kecap Blekok perusahaan diposisikan pada kelas menengah 

kebawah dengan kualitas tinggi. Untuk startegi harga diperkerjakan oleh Kecap 
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Blekok perusahaan menggunakan metode  cost plus  princing untuk mengatur 

harga jual. 

Septiarini Eka Putri (2014) dalam judul penelitian ini adalah “Segmentasi 

Pasar Karkas Ayam Kampung Berdasarkan Aspek Demografi, Gaya Hidupp dan 

Manfaat Produk di Kota Madya Yogyakarta” penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis segmen konsumen karkas ayam kampong berdasarkan demografi, 

gaya hidup, dan manfaat produk serta atribut yang dianggap penting oleh 

konsumen. penelitian ini dilakukan dengan metode survey. Jumlah responden 

dalam penelitian ini adalah 100 ibu rumah tangga yang diambil dengan cara 

judgemental sampling method. Data yang diperoleh dianalisis dengan analisis 

tabulasi silang, analisis factor dan analisis klaster.  

Hasil analisis penelitian mengarah pada kesimpulan bahwa pendapatn dan 

pendidikan berhubungan dengan pembelian karkas ayam kampong sedangkan 

umur, jumlah anak dan pekerjaan tidak berhubungan dengan pembelian karkas 

ayam. Hasil analisis klaster menunjukkan gaya hidup konsumen  dikelompokkan 

dalam dua klaster dimana sebanyak 96% konsumen tergolong dalam klaster 

segmen yang mempertimbangkan informasi hal baru dan kualitas produk 

sedangkan 4% tergolong dalam klaster segmen yang mempertimbangkan aspek 

kesehatan. Manfaat produk yang diinginkann konsumen yakni manfaat fungsional 

sebesar 50% manfaat pengalaman sebesar 40% dan manfaat simbolik sebesar 

10%. Hasil analisis faktor atribut produk menunjukkan bahwa atribut kualitas 

fisik, atribut kimia, dan atribut pemasaran dianggap  penting oleh konsumenn.  

Oleh karena segmen konsumen berbeda – beda, maka dapat disarankan bahwa 

startegi pemasaran perlu disesuaikan dengan target segmen konsumen. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Lokasi Dan Waktu Penelitian 

 Penelitian dilakukan di kota Medan, Provinsi Sumatera Utara, lokasi 

ditentukan secara sengaja (purposive) di kota Medan. Lokasi ini di pilih secara 

sengaja dengan pertimbangan bahwa daerah tersebut merupakan lokasi tertinggi 

dari populasi konsumen keripik pisang hijrah berdasarkan data konsumen keripik 

pisang hijrah 2018 ( pada tabel 1 konsumen keripik pisang hijrah 2018 ). 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan maret 2019. 

3.2 Metode Pengambilan Sampel 

Menurut Sugiyono,2014 Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri 

atas objek dan subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 

Maka populasi dalam penelitian ini adalah konsumen keripik pisang hijrah yang 

berada di kota Medan. Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang 

dimiliki populasi, penelitian mengharapkan bahwa hasil yang didapat 

mengambarkan sifat dari populasi yang diteliti. 

Jumlah populasi dalam penelitian ini berdasarkan data konsumen keripik 

pisang hijrah seluruh konsumen yang berada di kota Medan dengan jumlah 96 

konsumen. Menurut Arikunto,2000 menyatakan apabila subjeknya kurang dari 

100, maka lebih baik diambil semua. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan 

dengan teknik sensus dengan mengambil seluruh konsumen keripik pisang hijrah 

yang berada di kota Medan sebagai sampel sehingga akan representatif.  
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Menurut Zulkarnain (2018), Sampel jenuh adalah teknik penentuan sampel 

bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Metode ini sering 

digunakan untuk ukuran populasi yang kecil atau ingin melakukan generalisasi 

dengan kesalahan yang sangat kecil. Sampel jenuh disebut juga dengan istilah lain 

yaitu sensus. Maka keseluruhan konsumen  keripik pisang hijrah di kota Medan 

dijadikan sampel dalam penelitian.  

3.3 Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang dilakukan dengan metode survey. Data 

yang dikumpulkan berupa data primer dan data sekunder.  

Data primer yaitu data diperoleh dengan wawancara langsung kepada 

konsumen keripik pisang hijrah yang berada di kota Medan dengan menggunakan 

kuisioner yang telah disiapkan, observasi langsung terhadap usaha keripik pisang 

hijrah di kecamatan Medan Tembung kabupaten Deli Serdang.  

Data sekunder yaitu data yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS) 

Republik Indonesia, Provinsi Sumtera Utara, dan Literatur yang mendukung 

dengan skripsi ini. 

3.4 Metode Analisis Data 

Metode analisis yang digunakan dalam skripsi penelitian ini adalah 

pendekatan campuran yaitu kuantitatif yang di kualitatif  yang bersifat deskriptif 

dengan menggunakan  skala likert dengan 4 kategori. Untuk mengetahui hasil 

penelitian dilakukan dengan cara data yang telah diperoleh melalui angket 

konsumen berupa nilai kuantitatif akan diubah menjadi niali kualitatif. Adapun 
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jenis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data kuantitatif. Data 

kuantitatf adalah data yang digunakan dalam suatu penelitian untuk mengukur 

sesuatu dan dinyatakan dalam skor penelitian. Data kuantitatif yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah : Sangat Setuju (SS .4.) Setuju (S .3.) Tidak Setuju (TS 

.2.) Sangat Tidak Setuju (STS .1.) . Hal ini berkaitan dengan permasalahan dan 

tujuan penelitian yaitu memberikan gambaran secara terperinci mengenai 

segmentasi pasar keripik pisang. Menurut Miles dan Huberman (dalam 

silalahi,2009), kegiatan analisis data terdiri dari tiga alur kegiatan yang terdiri 

secara bersamaan yaitu : 

1. Reduksi Data, bertujuan untuk melihat kesinambungan data yang 

didapatkan dilapangan dengan tujuan utama meneliti yaitu untuk 

melihat segmentasi pasar keripik pisang hijrah. Data yang 

berkaitan dengan segmentasi pasar keripik pisang hijrah 

berdasarkan pendekatan geografis, demografis psikogarfis, tingkah 

laku yang didapatkan dari kuisioner penelitian wawancara 

langsung dengan komsumen keripik pisang hijrah yang dijadikan 

sampel. 

2. Penyajian Data pada proses ini data – data yang telah diringkas 

sebelumnya dikelompokkan dan kemudian disederhanakan dalam 

bentuk tabel dan teks deskriptif. 

3. Penarikan Kesimpulan, pada tahap akhir ini peneliti telah 

memahami sepenuhnya hubungan dari masing – masing data. 

Kemudian dari data tersebut nantinya akan di sajikan didalam bab 

pembahasan. 
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3.5 Defenisi Operasional Variabel 

Untuk menghindari kesalahpahaman maka diuraikan beberapa definisi dan 

batasan operasional yang akan digunakan dalam penelittian ini : 

1. Pisang kepok adalah salah satu kultivar pisang dari kelompok kultivar 

ABB. Pisang ini termasuk kelompok pisang olah (plantain) karena tinggi 

kandungan patinya dan yang menjadi bahan dasar keripik pisang hijrah. 

2. Keripik adalah sejenis makanan ringan berupa irisan tipis dari umbi-

umbian, buah-buahan, atau sayuran yang digoreng di dalam minyak 

nabati. Untuk menghasilkan rasa yang gurih dan renyah biasanya 

dicampur dengan adonan tepung yang diberi bumbu rempah tertentu. 

3. Keripik pisang hijrah merupakan inovasi produk pertanian yang memiliki 

bentuk kepingan dan memiliki rasa yang khas coklat lumer didalamnya 

selain itu keripik pisang hijrah medan memiliki 5 varian rasa seperti 

coklat, strawberry, vanilla, balado dan sapi pangang. 

4. Pasar adalah salah satu dari berbagai sistem, institusi, prosedur, hubungan 

sosial dan infrastruktur tempat usaha menjual barang, jasa, dan tenaga 

kerja untuk orang-orang dengan imbalan uang 

5. Segmentasi pasar adalah kegiatan membagi suatu pasar menjadi 

kelompok-kelompok pembeli yang berbeda yang memiliki kebutuhan, 

karakteristik, atau perilaku yang berbeda yang mungkin membutuhkan 

produk atau bauran pemasaran yang berbeda. Segmentasi pasar juga 

dapat diartikan sebagai proses pengidentifikasian dan menganalisis para 

pembeli di pasar produk, menganalisis perbedaan antara pembeli di pasar. 
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6. Demografi adalah pembagian pasar keripik pisamg hijrah menjadi 

kelompok – kelompok dengan dasar pembagian seperti usia, jenis 

kelamin, tingkat pendidikan, pendapatan, dan jumlah anggota keluarga. 

7. Psikografi adalah konsumen keripik pisang hijrah dibagi dalam kelompok 

– kelompok yang berbeda  berdasarkan gaya hidup, atau kepribadian. 

8. Geografi adalah membagi pasar keripik pisang hijrah dalam unit – unit 

geografis seperti wilayah, kabupaten kota, atau lingkungan sekitar 

perusahaan. 

9. Perilaku atau tingkah laku adalah membagi pasar menjadi beberapa 

kelompok berdasarkan manfaat, tingkat pemakaian, status penguna atau 

respon konsumen terhadap sebuah produk. 
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Lampiran 1 : 

KUESIONER PENELITIAN 

SEGMENTASI PASAR KONSUMEN KERIPIK PISANG HIJRAH 

Nomor Kuesioner : Tanggal Wawancara: 

Pengantar Penelitian  

 

 

 

 

 

 

Petunjuk Pengisian : 

Berikan tanda ( X ) pada pilihan yang telah disediakan. 

1. Nama (boleh tidak diisi) :  .................................................................  

Segmentasi Demogrfi 

2. Jenis kelamin ? 

a. laki – laki b.  Perempuan 

3. Usia  

a. Kurang dari < 12Tahun c.  23 – 32 Tahun 

b. 13 – 22 Tahun d.  Lebih dari 33 Tahun 

4. Status pernikahan ? 

a. Menikah  c.  Janda 

b. Belum Menikah d.  Duda  

Bapak / Ibu / Saudara / I yang terhormat, saya Mahasiswa S1 Program Studi 

Agribisnis Fakultas Pertanian Universitas Medan Area melaksanakan 

penelitian  mengenai Segmentasi Pasar Konsumen Keripik Pisang Hijrah. 

Saya mohon ketersediaan Bapak / Ibu / Saudara / I sangat berharga sebagai 

bahan masukan untuk proses pengambilan keputusan dari penelitian ini. Saya 

ucapkan terima kasih atas bantuan dan perhatiannya. 
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5. Jumlah anggota keluarga ? 

a. 1 - 2 Orang c.  5 - 6 Orang 

b. 3 - 4 Orang   d.  Lebih dari 6 

6. Pendidikan ? 

a. SD  c. SMA 

b. SMP  d. Perguruan Tinggi 

7. Pekerjaan ? 

a. PNS/Pegawai Swasta c. Pelajar/Mahasiswa 

b. Wiraswasta d. Lainnya : 

8. Pendapatan dalam sebulan ? 

a. Kurang dari Rp. 1.000.000 

b. Rp. 1.000.000 – Rp. 2.000.000 

c. Rp. 3.000.000 – Rp. 4.000.000 

d. Lebih dari Rp. 4.000.000 

9. Berapa rata – rata pengeluaran total perbulan anda ? 

a. Kurang dari Rp. 1.000.000 

b. Rp. 1.000.000 – Rp. 2.000.000 

c. Rp. 3.000.000 – Rp. 4.000.000 

d. Lebih dari Rp. 4.000.000 
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Petunjuk Pengisian 

Berilah Tanda (  ) seberapa besar tingkat persetujuan Anda terhadap pertanyaan 

– pertanyaan berikut. 

Jawaban yang tersedia berupa skala Likert yaitu antara 1 – 4, yang mempunyai 

arti : 

1 = Sangat Tidak Setuju 

2 = Tidak Setuju 

3 = Setuju 

4 = Sangat Setuju 

No

. 
Item Pertanyaan 

Pendapat Responden 

SS S TS STS 

4 3 2 1 

Geografis 

1. Apakah tempat tinggal Saudara dekat dengan 
usaha Keripik Pisang Hijrah. 

    

Prilaku / Tingkah Laku 

2. Bagaimana dengan harga keripik pisang 
hijrah. 

    

3. Apakah anda merekomendasikan/ 
mengajurkan keripik pisang hijrah untuk 
dikonsumsi oleh keluarga/teman/rekan bisnis 
anda 

    

4. Jumlah keripik yang dibeli dalam satu bulan 
lebih dari 2 pcs. 

    

5. Varian rasa yang sering dibeli adalah coklat.     

6. Keripik pisang hijrah sama dengan produk 
lainnya 

    

7. Membeli produk keripik pisang hijrah karena 
tertarik dengan iklan/promosi. 

    

8. Keripik pisang hijrah sangat praktis.     

9. Keripik pisang hijrah memiliki izin sehingga 
kebersihannya lebih  terjamin. 

    

10. Apakah anda ingin melanjutkan untuk 
membeli keripik pisang hijrah. 
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Psikografi 

Kepribadian 

11. Keripik pisang hijrah salah satu inovasi 
produk pertanian yang layak untuk 
dikonsumsi. 

    

12. Keripik pisang hijrah sesuai dengan selera 
saya. 

    

Gaya Hidup 

13. Keripik pisang hijrah sesuai dengan hobi 
mengkonsumsi cemilan 

    

14. Media Online  memudahkan dalam proses 
pembelian 

    

15. Apakah anda membeli keripik pisang hijrah 
untuk keluarga anda. 

    

16. Membeli keripik pisang hijrah untuk dijual 
kembali 
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Lampiran 2 : 

Dokumentasi Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Produk Keripik Pisang Hijrah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Produk Keripik Pisang Hijrah Di Salah Satu Mini Market 
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Lampiran 3 : 

 

Data Hasil Penelitian 
 

Demografi  

Jenis Kelamin Laki - Laki = 14,58 % Perempuan = 88,54%  

Usia <15 – 22 Tahun = 81,25 % 23 – 30 Tahun = 18,75 % 

Status Pernikahan Menikah = 4,17% Belum Menikah =  95,83 % 

Pendidikan SMP = 2,12 % SMA = 16,67 % Sarjana = 81,21 % 

Jumlah Anggota Keluarga 1 -2 Orang = 
7,27% 

3 – 4 Orang = 
56,25% 

5 – 6 Orang = 
32,31% 

> 6 
Orang = 
4,17 % 

Pekerjaan PNS/Pegawai 
Swasta = 
6,25% 

Wiraswasta = 
7,27 % 

Pelajar/Mahasiswa = 
70,83 % 

Lainnya = 
15,65 % 

Pendapatan < Rp. 3.000.000  = 89,58 

% 
Rp. 3.000.000 - Rp. 
4.000.000 = 8,39 % 

> Rp. 4.000.000 = 
2,03 % 

Pengeluaran < Rp. 3.000.000 = 94,82 

% 
Rp. 3.000.000 - Rp. 
4.000.000 = 3,15 % 

> Rp. 4.000.000 = 
2,03 % 

Geografis Sangat Setuju Setuju Tidak Setuju Sangat 

Tidak 

Setuju 

Apakah Tempat Tinggal Saudara Dekat Dengan Usaha 
Keripik Pisang Hijrah. 

10,42 70,83 18,75  

Prilaku / Tingkah Laku Sangat Setuju Setuju Tidak Setuju Sangat 

Tidak 

Setuju 

Bagaimana Dengan Harga Keripik Pisang Hijrah. 28,2% 69,77% 2,03%  

Apakah Anda Merekomendasikan/ Mengajurkan 
Keripik Pisang Hijrah Untuk Dikonsumsi Oleh 
Keluarga/Teman/Rekan Bisnis Anda 

26,07% 73,93%   

Jumlah Keripik Yang Dibeli Dalam Satu Bulan Lebih 
Dari 2 Pcs. 

11,44% 80,23% 8,33%  

Varian Rasa Yang Sering Dibeli Adalah Coklat. 18,75% 48,93% 31,25% 1,07% 

Keripik Pisang Hijrah Sama Dengan Produk Lainnya 1,07% 23,93% 68,75% 6,25% 

Membeli Produk Keripik Pisang Hijrah Karena 
Tertarik Dengan Iklan/Promosi. 

31,25% 63,57% 5,18%  

Keripik Pisang Hijrah Sangat Praktis. 22,86% 76,07% 1,07%  

Keripik Pisang Hijrah Memiliki Izin Sehingga 
Kebersihannya Lebih  Terjamin. 

29,17% 70,83%   

Apakah Anda Ingin Melanjutkan Untuk Membeli 
Keripik Pisang Hijrah. 

33,4% 64,53% 2,07%  

Psikografi Sangat Setuju Setuju Tidak Setuju Sangat 

Tidak 

Setuju Kepribadian 

Keripik Pisang Hijrah Salah Satu Inovasi Produk 
Pertanian Yang Layak Untuk Dikonsumsi. 

26,07% 73,93%   

Keripik Pisang Hijrah Sesuai Dengan Selera Saya. 18,75% 72,97% 6,25 2,03% 

Gaya Hidup Sangat Setuju Setuju Tidak Setuju Sangat 

Tidak 

Setuju 

Keripik Pisang Hijrah Sesuai Dengan Hobi 
Mengkonsumsi Cemilan 

18,75% 73,93% 5,29% 2,03% 

Media Online  Memudahkan Dalam Proses Pembelian 70,83% 28,1% 1,07%  

Apakah Anda Membeli Keripik Pisang Hijrah Untuk 
Keluarga Anda. 

12,5% 70,83% 16,66%  

Membeli Keripik Pisang Hijrah Untuk Dijual Kembali 2,14% 8,33% 62,5% 27,03% 
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